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Immunomodulatory Effect Ehtanol Extract of Cempedak Leaves (Artocarpus 

integer) agains Male White Rats Wistar Strain Induced by  

Salmonella typhimurium 

 

Mutiara Fatmalillah 

08061381722096 

 

ABSTRACT 

 

Cempedak (Artocarpus integer) leaves contain phenolic and flavonoid compounds 

that have the ability to stimulate specific and nonspecific immune responses. This 

study aims to determine the immunomodulatory effects ethanol extract of 

Cempedak leaves against white rats induced Salmonella typhimurium. Immunity 

parameters measured were level leukocytes, lymphocytes, monocytes, neutrophils, 

CD4 T cells, macroscopic and histopathology of the spleen. The white rats were 

divided into six groups. Normal (0.5 mL/kgBW Na-CMC), positive control 

(Stimuno), negative control (0.5 mL/kgBW Na-CMC), and the treatment groups 

with a therapeutic dose 200 mg/kgBW, 400mg/kgBW, and 600 mg/kgBW. S. 

typhimurium was injected intraperitoneally on day 8 with a dose 0.5 mL x 105 

CFU/mL in all treatment group except the normal. Total phenolic content in the 

ethanol extract of cempedak leaves is 331.20 ± 17.96 mgGAE/g and total flavonoid 

content is 82.52 ± 4.55 mgQE/g extract. The result showed ethanol extract of 

cempedak leaves dose 600 mg/kgBW can increased the number of T CD4, 

leukocytes, lymphocytes monocytes and neutrophils compared to normal group. 

The higher the dose given, the less severe the necrosis.  

 

Keywords  : Artocarpus integer, Salmonella typhimurium, immunomodulator, 

T CD4 cells, spleen  
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Uji Efek Imunomodulator Ekstrak Etanol Daun Cempedak (Artocarpus 

integer) Terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar Yang Diinduksi 

Salmonella typhimurium 

  

Mutiara Fatmalillah 

08061381722096 

 

ABSTRAK 

 

Daun cempedak (Artocarpus integer) mengandung senyawa meliputi fenolik dan 

flavonoid yang memiliki kemampuan menstimulasi respon imunitas spesifik dan 

nonspesifik. Penelitian bertujuan untuk mengetahui efek imunomodulator ekstrak 

etanol daun cempedak pada tikus yang diinduksi Salmonella typhimurium. 

Parameter imunitas yang diamati adalah jumlah leukosit, limfosit, monosit, 

neutrofil, sel T CD4, makroskopis dan histopatologi organ limpa. Hewan uji dibagi 

menjadi 6 kelompok perlakuan yaitu kelompok normal (0.5 mL/kgBB Na-CMC), 

kontrol positif (Stimuno), kontrol negatif (0.5 mL/kgBB Na-CMC), dan kelompok 

pemberian ekstrak dengan dosis 200 mg/kgBB, 400 mg/kgBB, dan 600 mg/kgBB. 

Penginjeksian S. tyhpimurium dilakukan terhadap semua kelompok perlakuan 

kecuali kelompok normal. Penginjeksian dilakukan secara intraperitoneal pada hari 

ke 8 dengan dosis 0.5 mL x 105 CFU/mL. Kadar total fenolik pada ekstrak etanol 

daun cempedak sebesar 331.20 ± 17.96 mgGAE/g dan kadar total flavonoid sebesar 

82.52 ± 4.55 mgQE/g ekstrak. Ekstrak etanol daun cempedak dosis 600 mg/kgBB 

dapat meningkatkan jumlah sel T CD4, leukosit, limfosit, monosit dan neutrofil 

pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi S. typhimurium dibandingkan 

kelompok normal. Semakin tinggi dosis yang diberikan semakin menurunkan 

tingkat keparahan nekrosis.  

 

Kata kunci : Artocarpus integer, Salmonella typhimurium, imunomodulator, 

sel TCD4, limpa. 
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PMNs   : Polymorphonuclear Leucocytes  

po    : peroral 

ppm   : part per million 

Sel Th   : Sel T helper 

TNF    : Tumor Nekrosis Factor 

UV    : Ultraviolet 
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DAFTAR ISTILAH 
 

Aklimatisasi : penyesuaian diri dengan lingkungan, iklim, kondisi, atau 

suasana baru  

Antibodi : zat yang dibentuk untuk memusnahkan antigen 

Antigen : zat yang dapat bertindak sebagai toksin  

Denaturasi : proses pemecahan protein 

Fagositosis : proses seluler dari fagosit untuk menelan partikel 

Hemosiderin : kompleks Fe dalam makrofag 

Histiosit : jenis makrofag yang berada dalam jaringan ikat 

Hiperplasi : peningkatan jumlah sel  

Hipertrofi : peningkatan ukuran sel 

Imunomodulator : senyawa yang dapat memodulasi respon imun spesifik dan atau 

non spesifik 

Imunostimulan : senyawa yang dapat meningkatkan respon imun 

Imunosupresan : senyawa yang dapat mengurangi respon imun 

Inflamasi : peradangan diakibatkan respon dari sistem imun 

Interleukin : sekelompok protein yang disektesikan sebagai sinyal untuk 

mengaktivasi sistem imun 

Lisis : peristiwa pecah atau kerusakan integritas membrane sel dan 

mengakibatkan organel sel keluar 

Maserasi : Teknik pengekstrakan simplisia meggunakan pelarut dengan 

beberapa kali pengadukan 

Mitogen : Senyawa organik yang berperan dalam menstimulasi proses 

mitosis 

Nekrosis : Kematian sel akibat adanya cedera 

Pirogen : Substansi penyebab demam 

Preparat : Objek yang diamati pada mikroskop 

Proliferasi : Fase siklus sel tanpa adanya hambatan 

Remaserasi : Proses pengulangan maserasi dengan penggantian pelarut 

Simplisia : Bahan alami sebagai obat yang telah dikeringkan  

Splenitis : Peradangan pada organ limpa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 1.1 Latar Belakang 

Salmonella typhi merupakan patogen penyebab demam tifoid yaitu 

infeksi akut pada usus halus (Hardianto, 2019). Penyebaran penyakit ini terjadi 

sepanjang tahun dan banyak dijumpai terutama di negara berkembang (Cita, 2010). 

Infeksi penyakit ini ditularkan secara oral, biasanya disebabkan karena 

mengkonsumsi makanan ataupun minuman yang telah terkontaminasi (Paul, 2017). 

Tingkat keparahan infeksi Salmonella pada manusia bervariasi bergantung pada 

kondisi kesehatan manusia. Anak-anak dibawah usia 5 tahun, lanjut usia dan pasien 

dengan tingkat imunitas yang rendah lebih beresiko terkena infeksi dibanding 

individu yang sehat (Eng, 2015). 

Sistem imun terdiri dari gabungan molekul, sel dan jaringan yang 

berperan sebagai pertahanan terhadap infeksi. Sistem imun dibutuhkan tubuh untuk 

melindungi bahaya yang disebabkan oleh berbagai bahan dalam lingkungan hidup 

(Baratawidjaya, 2012). Senyawa yang dapat mememodifikasi sistem imun disebut 

imunomodulator (Saroj, 2012). Obat imunomodulator berbahan organik sintetik 

memiliki keterbatasan. Kebanyakan imunomodulator dalam penggunaan klinis 

bersifat sitotoksik dengan berbagai macam efek samping sehingga diperlukannya 

pengobatan herbal sebagai agen multi-komponen (Jantan, 2015). 

Salah satu famili dari tanaman tropis yang potensial untuk diteliti 

karena sumber senyawa bioaktif adalah Moracea, genus utama dari tanaman ini 

adalah Artocarpus. Spesies Artocarpus mengandung senyawa fenolik, antara lain 
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flavonoid, stillbenoid, dan 2-arilbenzofuran (Hakim et al., 2006). Senyawa 

flavonoid secara klinis dapat melindungi tubuh dari berbagai macam infeksi. 

Flavonoid termasuk kuersetin dapat memodulasi ekspresi TNF-α yang didominasi 

oleh sel T CD4 dan monosit CD14. Hasil ini menunjukkan flavonoid memiliki 

kemampuan untuk memodulasi respon imun. TNF-α juga memiliki efek pada 

pertumbuhan, diferensiasi dan kematian sel imun (Nair, 2006). 

Artocarpus integer atau cempedak adalah salah satu tanaman obat 

tradisional di Indonesia. Biji cempedak dapat digunakan untuk mengatasi diare, dan 

akarnya digunakan untuk penyakit malaria (Heyne, 1987). Kulit buah cempedak 

juga memiliki aktivitas antioksidan (Rahmadi, 2020) dan sebagai antitirosinase dan 

antimikroba (Dej-adisai, 2013). A. integer memiliki efek imunostimulan, ekstrak 

dari kulit batang cempedak dapat meningkatkan produksi sitokin (IFN-γ, TNF-α, 

IL-10) pada tikus yang diinduksi oleh bakteri Plasmodium berghei 

(Widyawaruyanti, 2020). 

Adanya potensi efek imunomodulator pada tanaman cempedak namum 

belum adanya penelitian mengenai efek imunomodulator daun cempedak maka 

diharapkan penelitian ini dapat memperoleh informasi tentang potensi 

imunomodulator pada ekstrak etanol daun cempedak. Penelitian aktivitas 

imunomodulator dilakukan dengan agen penginduksi Salmonella typhimurium (S. 

typhimurium) dikarenakan dapat menyebabkan demam tifoid serupa pada manusia 

(Sunarno,2007) serta mempengaruhi sistem imun spesifik maupun non spesifik 

(Diepen, 2005). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh ekstrak etanol daun A. integer yang diberikan 

pada pada tikus putih yang diinduksi S. thypimurium terhadap jumlah 

sel T CD4, leukosit, limfosit, monosit, dan neutrofil? 

2. Bagaimana pengaruh ekstrak etanol daun A. integer yang diberikan 

pada pada tikus putih yang diinduksi S. thypimurium terhadap 

parameter makroskopik dan mikroskopik limpa? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari peneltian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun A. integer yang diberikan 

pada pada tikus putih yang diinduksi S. thypimurium terhadap jumlah 

sel T CD4, leukosit, limfosit, monosit, dan neutrofil? 

2. Mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun A. integer diberikan pada 

pada tikus putih yang diinduksi S. thypimurium terhadap parameter 

makroskopik dan mikroskopik limpa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai informasi mengenai aktivitas imunomodulator daun A. Integer.  

2. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan nilai ilmiah dari potensi 

daun cempedak dan dijadikan dasar penelitian selanjutnya.  
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